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Pengantar Penulis

PASCA reformasi 1998, Indonesia yang pernah berada dalam
cengkeraman rezim otoriter birokratik benar-benar menggeliat
Z4alam hal isu demokratisasi dan penyelenggaraan pemerintahan.
Negara ini benar-benar menjadi sebuah negara dengan “wa-
j2h yang baru” dalam kultur politik dan ruang publik, sekali-
pun dalam beberapa hal masih seperti masa lampau, tidak ber-
kembang dan tetap menjadi budak bangsa asing. Tetapi iklim
berpolitik dan berorganisasi di Indonesia tidak ada banding-
annya dengan negara mana pun. Betapa terbuka dan bebasnya
orang berorganisasi sehingga dalam kurun waktu 15 tahun In-
donesia di bawah rezim reformasi mencapai ratusan organisasi
sosial keagamaan dan puluhan partai politik ikut dalam Pemilu
Indonesia.Inilah yang tidak dimiliki oleh bangsa-bangsa di Ti-
mur Tengah yang menjadi sentral dari pemahaman Islam suni
di Indonesia.

Indonesia itu multikultur, multireligius dan multietnis. Hal
ini merupakan diktum yang tidak bisa ditolak keberadaannya.
Terdapat banyak varian dalam Islam Indonesia juga tidak da-
pat disangkal keberadaannya. Seorang pengamat tentang Is-
lam Indonesia, Robert Hefner, misalnya, sangat apresiatif ter-
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hadap Islam sehingga sering dikatakan terlalu “memuji Islam
Indonesia” Tetapi mungkin benar adanya, sebab Islam Indo-
nesia memang berbeda dengan Islam Arab dan Islam di Nega-
ra-negara Afrika dan semenanjung Sahara. Islam Indonesia me-
miliki kultur dan ciri tersendiri dibandingkan dengan Islam di
tempat lainnya yang sama-sama beragama Islam.

Tema radikalisme agama yang disebut sebagai gerakan non
mainstream dalam Islam tentu bukan tema baru. Telah banyak
yang menulis tentang tema ini. Namun demikian, kami berpikir
bahwa tema radikalisme tetap penting dan perlu dikembangkan
terus-menerus oleh banyak orang atau penulis dari semua gene-
rasi. Hal ini sekaligus juga menandakan bahwa tema radikalisme
agama merupakan tema yang penting dibahas dalam banyak
perspektif. Perspektif sosiologi politik dan jaringan adalah per-
spektif yang kami gunakan dalam karangan buku ini. Tentu akan
berbeda ketika penulis mempergunakan perspektif teologis atau
fikih misalnya. Tetapi itulah kekayaan yang dapat diambil dari
pelbagai perspektif dalam menulis suatu karangan populer,
akademik maupun ilmiah non populer, seperti untuk tulisan
di jurnal misalnya. Tema sentral buku ini adalah gerakan Islam
non mainstream, istilah yang tidak terlalu banyak berkembang se-
kalipun sebenarnya ada beberapa literatur yang menyebutkan
secara khusus mengenai ini dengan istilah ekstremisme dike-
mukakan oleh William Liddle, Islam puritan oleh Khaled Aboue
el Fadhl atau Bassam Tibi menyebut dengan istilah “religious
politik fundamentalism” Selain itu, tentu saja banyak karangan
lain yang menyebutkan dengan istilah lainnya, seperti Al Asy-
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% dengan menyebutkan pula “Ekstremisme syariah” dan

Hanafi menyebutnya dengan “Oposisi Hegemoni” dan
> =ntalisme.

¥arangan ini kami dedikasikan kepada para penggerak
sman, aktivis demokrasi dan HAM, para jurnalis pro
emdamaian, aktivis akar rumput tentang perdamaian dan hu-
an antara agama. Tentu saja karangan dalam buku ini juga

¢ dedikasikan kepada mereka yang memberikan kuliah di

kelas, memberikan ceramah dalam seminar, pelatihan,

mahasiswa pascasarjana tingkat master dan lektor. Kepada

=2 semua buku ini diharapkan memberikan tambahan ba-

@5 bacaan tentang tema radikalisme agama, lebih khusus ra-

&Salisme dalam konteks Islam di Indonesia sebagai gerakan
.‘ anstream.

Buku ini merupakan pengembangan dari penelitian yang
‘&iakukan di Surakarta dengan mengambil kasus Majelis Tafsir Al
Juran (MTA) yang dalam lima tahun sangat fenomenal di Jawa
‘&an Sumatra. Selain itu, tentang politik Islam dikembangkan dari
#a5an lapangan ketika Pemilu 2014 berlangsung yang diikuti oleh
Su2 kontestan peserta Pemilu Presiden yakni Prabowo-Hatta yang
@dukung oleh partai PKS, PPP, PAN, Golkar dan Gerindra. Se-
mentara Jokowi-JK didukung oleh PKB, Nasdem, Hanura, dan
FXFL Pilpres 2014 bisa dianggap Pilpres yang paling ganas dalam
5al isu black campaign dan isu lainnya seperti tentang nasionalisme,
keagamaan dan perilaku politik massa.

Tema besar terkait agama dan radikalisme yang dalam li-
ma tahun terakhir berkembang pesat di Indonesia, selain juga
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mendapatkan respons yang sangat luas dari berbagai pihak, ter-
masuk aparat keamanan, kehakiman, dan tentara. Bukti respons
aparat keamaman adalah dibentuknya DENSUS 88 khusus me-
merangi radikalisme agama yang disinyalir mengarah pada per-
buatan terorisme, sebab makna radikalisme adalah makna yang
negatif bukan makna positif dari kaum beragama di Indonesia.

Kami berusaha memberikan kajian atas tema gerakan non
mainstream agama Islam di Indonesia dalam pertarungannya
dengan hadirnya ideologi politik kontemporer sehingga agama
turut pula mewarnai dalam perdebatan dan aktivitasnya. Ideo-
logi politik seperti liberalisme, kapitalisme lanjut dan demokrasi
liberal adalah hal yang dianggap perlu direspons oleh kelompok
agama dengan gerakan yang “radikal” sehingga tidak membuat
keropos bangsa ini. Bahkan, yang lebih radikal adalah perlunya
sistem politik, hukum, ekonomi dan kultur yang lain sama sekali
dari sistem yang sedang berlangsung di Indonesia. Model me-
responsnya ternyata beragam dan membuahkan hasil yang juga
beragam, sehingga agak sulit untuk memberikan penjelasan
tunggal tentang radikalisme di Indonesia dari tahun ke tahun.
Hal yang mungkin adalah multiperspektif.

Buku ini berdasarkan kajian lapangan, kajian literatur (li-
terature review), wawancara mendalam, diskusi terfokus, diskusi
santai dengan para informan sehingga tidak mengesankan se-
dang wawancara, tetapi memberikan penceritaan tentang sesuatu
yang kami bahas untuk mendapatkan bahan dan gambar yang
jelas tentang suatu topik tertentu. Kepada para informan yang
telah bersedia memberikan keterangan dengan santai, tanpa in-
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PENGANTAR

ferupsi akademik, dan mengalir saja tentu tidak ada kata lain
kecuali penghargaan yang tinggi atas ketulusannya.

Tentu saja tulisan dalam karangan ini “terlalu sedikit”
dan bahkan mungkin “terlalu sederhana” untuk memberikan
penghormatan kepada para punggawa dalam aktivitas dialog
antara agama di Indonesia, tetapi niat kami adalah melanjutkan
dialog yang telah mereka tuangkan dalam berbagai naskah dan
berbagai aktivitas di Indonesia. Kepada mereka semuanya, tentu
s3ja harus menghargai tentang orisinalitas dan keahliannya.Oleh
sebab itu, karangan dalam buku ini, tidak ada maksud lain yakni
berhikmat untuk memberikan penghormatan akademik kepada
para guru, penggerak, aktivis dan pelanjut gerakan dialog
antaragama dan antar-iman di Indonesia yang sampai saat ini
menurut kami masih terus dibutuhkan, tidak boleh berhenti dan
dipadamkan.

Dengan terbitnya buku ini yang bertujuan memberikan
tambahan bacaan dalam tema Ideologi Politik Kon temporer dengan
tema khusus gerakan non mainstream kami harus berterima ka-
sih kepada banyak pihak yang telah membantu melancarkan
terbitnya naskah ini. Tanpa bantuan mereka agaknya mustahil
terbit kembali karangan ini. Kepada guru dan sekaligus kolega
dalam menulis buku ini Prof. Bilveer Singh harus dihaturkan
terima kasih. Prof Bill, demikian akrab dipanggil telah bersedia
menjadi pembaca naskah dan menulis beberapa bagian dalam
buku ini sehingga semakin lengkap bahannya karena memang
Prof. Bill merupakan salah satu ahli dalam bidang radikalisme
di Indonesia.
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Kepada kolega-kolega kami Prof. Irwan Abdullah, Prof. Bu-
ya Syafii, Prof. Amin Abdullah, dan Prof. Munir Mulkhan selalu
mendorong kami untuk melakukan kajian sekitar radikalisme
agama di Indonesia.

Kepada anak-anak kami dan istri kami berdua yang sering
kami tinggalkan dalam berbagai aktivitas disampaikan terima
kasih. Akhirnya, terima kasih kepada Penerbit Pustaka Pelajar,
Cak Ud, Dwi Agus M, Ratih Indriastuti, Si Jack, Heppy, Diah dan
semuanya yang selalu bersedia menerbitkan kembali buku kami
sampai hari ini, sekalipun kadang mereka mungkin tidak enak
karena sering ditanyakan bagaimana nasib karangan (buku) di
Pustaka.Segala kekurangan dalam buku ini adalah tanggung
jawab kami secara akademik sebagai penulis.®

Berbah-Singapore, Mei 2015
Bilveer Singh
Zuly Qodir
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